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Abstract: Teaching modules are learning guides that are designed systematically and attractively 
which are implementations of the Learning Objectives Flow (ATP) developed from Learning 
Outcomes with the Pancasila Student Profile as the target. The aim of this study was to produce a 
teaching module for the Science Science project integrated with local wisdom to improve mastery of 
concepts and creative thinking skills that are feasible in terms of validity, practicality, and 
effectiveness. The research was conducted at class X SMK Negeri 6 Mataram in the 2022/2023 
academic year. Based on the results of the study it can be concluded: (1) validity or feasible with an 
average value of validity in the good category, namely 3.50 (valid), (2) has met the practical 
requirements with an average value of very practical practicality, namely 4.70, ( 3) The average 
value of effectiveness is in the high category with an N-Gain of 70.92%. The IPAS project teaching 
module integrates local wisdom in the substance of the IPAS aspect and the changes are declared 
feasible. 
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Abstrak: Modul ajar adalah pedoman pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan menarik  
yang merupakan implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari 
Capaian Pembelajaran dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk menghasilkan modul ajar projek IPAS terintegrasi kearifan lokal untuk meningkatkan 
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kreatif yang layak ditinjau dari kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifannya. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 6 Mataram kelas X tahun 
ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) validitas atau layak dengan 
nilai rata-rata kevalidan dalam kategori baik  yaitu 3,50 (valid), (2) telah memenuhi syarat 
kepraktisan dengan  nilai rata-rata kepraktisan sangat praktis yaitu 4,70, (3)  Nilai rata-rata 
keefektifan kategori tinggi dengan N-Gain 70,92%. Modul ajar projek IPAS terintegrasi kearifan 
lokal pada aspek IPAS zat dan perubahannya dinyatakan layak. 
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Pendahuluan 
  

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah 
satu lembaga pendidikan kejuruan pada jenjang 
menengah harus mampu menghasilkan lulusan yang 
berkompeten. Untuk mencapai kompetensi yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja abad 21, pembelajaran 
di SMK harus mampu mendorong peserta didik untuk 
kreatif dan inovatif, berpikir kritis untuk memecahkan 
masalah, serta memiliki kemampuan berkomunikasi 
dan berkolaborasi (Sukmawijaya, 2019) perlukan untuk 
karier dan kesuksesan hidup (Larmer et all, 2015). 
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 PjBL adalah model pembelajaran yang  sangat 
relevan dengan  paradigma dan kerangka kompetensi 
abad ke-21 yang dirumuskan dalam Kemitraan untuk 
Keterampilan Abad 21 (Sukmawijaya et all, 2019). Hal 
ini sesuai denagan fungsi mata pelajaran projek IPAS 
yaitu membekali peserta didik agar mampu 
menyelesaikan permasalahan di kehidupan  nyata pada 
abad 21 ini yang berkaitan dengan fenomena alam dan 
sosial di sekitarnya secara ilmiah dengan menerapkan 
konsep sains (Laila  et all, 2021). 

Pembelajaran projek IPAS dilaksanakan dengan 
menggunakan model PjBL dan dapat diintegrasikan 
dengan kearifan lokal. Dalam pendidikan berbasis 
kearifan lokal, tidak hanya perlu membangun sumber 
daya manusia dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
tetapi juga etika dan moral dalam pendidikan, yang 
mengarah pada integrasi ilmu pengetahuan (Halik et 
all, 2021).  

Untuk mendukung tercapainya tujuan dan proses 
pembelajaran tersebut diperlukan modul ajar 
terintegrasi kearifan lokal. Modul ajar projek IPAS 
adalah modul ajar yang merupakan dokumen yang 
berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran, serta 
asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik 
berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 
 

Metode 
 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
modul ajar yang diimplentasikan pada pembelajaran 
projek IPAS di SMKN 6 Mataram dengan menguji 
perangkat yang telah dikembangkan dan disesuaikan 
dengan kurikulum merdeka 2022. Penelitian yang 
dilakukan merupakan jenis penelitian pengembangan 
atau research and development (R&D). Desain 
penelitian pengembangan yang dilakukan mengacu 
pada pengembangan model 4D yang dikemukakan 
oleh (Thiagarajan et all, 1974). Model pengembangan 4-
D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Pendefinisian 
(Define), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan 
(Develop) dan (4) Penyebaran (Disseminate).   
 

Hasil dan Pembahasan 
 

       Hasil penelitian berupa ketercapaian dari tujuan 
penelitian yaitu dihasilkannya perangkat pembelajaran 
berupa modul ajar projek IPAS terintegrasi kearifan 
lokal yang valid, praktis, dan efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik. Validasi modul  dilakukan oleh 3 
orang validator dengan hasil secara rinci dapat dilihat 
pada Tabel 1 
 
 

Tabel 1. Hasil validasi modul ajar 
No 

Aspek yang dinilai 

Skor Validator 

Kategori V1 V2 V3 Ʃ Rata

-rata 

1. Kualitas Isi 24 30 29 83 3,46 Baik 

2. Kebahasaan 21 24 23 68 3,24 Baik 

3. Penyajian 15 17 20 52 3,47 Baik 

4. Model pembelajaran 

terintegrasi kearifan 

lokal 

24 30 29 83 3,46 Baik 

5. Pengorganisasian 

tampilan modul ajar 

18 18 18 54 3,60 Amat Baik 

6. Daya tarik modul ajar 10 11 10 83 3,44 Baik 

7. Bentuk dan ukuran 

modul ajar 

10 12 10 32 3,56 Amat Baik 

8. Desain cover modul ajar 25 28 25 78 3,71 Amat Baik 

9. Desai nisi modul ajar 43 45 43 13 3,64 Amat Baik 

 Rata-rata skor 3,50 Baik 

Keterangan: Layak dan untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran 

dengan revisi sesuai saran 

 
Nilai rata-rata dari 9 aspek penilaian  yaitu 3,50, 

berdasarkan nilai tersebut, modul ajar  terintegrasi 
kearifan lokal yang dikembangkan peneliti berada 
pada kategori valid (Panjaitan dkk, 2015) sehingga 
layak digunakan guru. 
 
       Kepraktisan modul ajar Projek IPAS dianalisis 
berdasarkan hasil penilaian dari guru dan peserta 
didik. Hasil uji keparaktisan secara rinci dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan Tabel 3 
 
Tabel 2: Respon guru Terhadap Perangkat 

Pembelajaran  
N

o 

Aspek yang 

dinilai 

ƩIt

em 

ƩSkor tiap Observer Rata-

rata 

 

Kategori 

O1 O2 O3 Rata-

rata 

1 Modul Ajar 12 60 60 60 60 5,00 Sangat 

Praktis 

2 Lembar Kerja 

Peserta Didik 

14 69 70 70 69,7 4,98 Sangat 

Praktis 

3 Instrumen tes 

penguasaan 

konsep 

4 20 20 19 19,7 4,92 Sangat 

Praktis 

4 Instrumen tes 

penguasaan 

konsep 

4 20 20 20 20 5,00 Sangat 

Praktis 

Rata-rata Skor 4,98 Sangat 

Praktis 

 

Respon guru terhadap modul ajar diperoleh skor 
rata-rata 4,97  dengan kategori sangat praktis (Aini dkk, 
2018). 
 

Tabel 3: Respon Peserta didik Terhadap modul ajar 
No Kelas Uji Jumlah 

peserta 
Nilai 
Rata 

Kategori 

1 Skala terbatas 10 orang 4,77 Sangat praktis 

2 Skala luas 100 orang 4,70 Sangat praktis 
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Respon peserta didik terhadap modul ajar diperoleh 
skor rata-rata 4,70  dengan kategori sangat praktis (Aini 
dkk, 2018). 

Tingkat keefektifan perangkat pembelajaran 
diperoleh dari hasil tes belajar berupa tes penguasaan 
konsep dan kemampuan berpikir kreatif. Hasil tes 
penguasaan konsep dapat dilihat pada Tabel 4 dan 
hasil tes berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 5 
 
Tabel 4: Hasil tes penguasaan konsep 

No Kelas 
Uji 

Jumlah 
peserta 

Persentase ketuntasan Kategori 

Pree tes Post tes 

1 Skala 
terbatas 

10 
orang 

10% 100% Sangat efektif 

2 Skala 
luas 

100 
orang 

6% 94% Sangat efektif 

 

Pada uji skala terbatas persentase ketuntasan 
mencapai 100% sedangkan pada uji coba skala luas, 
sebanyak 94 peserta didik berhasil mendapatkan nilai 
kategori tuntas dengan persentase ketuntasan hasil 
belajar 94%. Hasil ketuntasan klasikal 94% 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran sangat 
efektif digunakan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 
(Sugeng, 2009) 

 
Tabel 5: Hasil tes berpikir kreatif 

No Kelas N-Gain Keterangan 

1. Uji terbatas 95,62% Tinggi 

2. Skala luas 70,92% Tinggi 

Rata-rata 83,27 Tinggi 

 

Setelah analisis hasil pretest dan posttest 
diperoleh nilai N-gain pada kelas uii skala kecil sebesar 
95,62% dan pada skla luas sebesar 70,92% kategori 
tinggi (Hake, 1999). Dengan demikian  hasil penelitian 
menunjukkan modul ajar teritegrasi kearifan lokal 
adalah efektif untuk meningkatkan hasil belajar projek 
IPAS berupa peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 

 

Conclusion  

 

Modul ajar Projek IPAS terintegrasi kearifan 
lokal yang dikembangkan telah memenuhi syarat 
validitas atau layak dengan nilai rata-rata kevalidan 
perangkat pembelajaran dalam kategori baik  yaitu 3,50 
(valid) dan telah memenuhi syarat kepraktisan dengan  
nilai rata-rata kepraktisan perangkat pembelajaran 
sangat praktis yaitu 4,70 serta telah memenuhi syarat 
keefektifan dalam meningkatkan penguasaan konsep 
kemampuan berpikir kreatif  peserta didik. Rata-rata 
keefektifan perangkat pembelajaran sangat efektif yaitu 

94%, nilai rata-rata keefektifan perangkat pembelajaran 
kategori tinggi yaitu N-Gain 70,92%. 
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